
INTISARI

Latar belakang. Strategi pembangunan kesehatan sebagai strategi untuk
meiaksanakan amanat dalam GBHN 1999 dalam bidang kesehatan yakni
meningkatkan mutu SDM dan lingkungan yang saling mendukung dengan
pendekatan Paradikma Sehat yang memberikan prioritas pada upaya
pelayanan kesehatan paripurna (promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif).
Peningkatan kemampuan SDM melalui pelatihan-peiatihan dilaksanakan secara
bertahap dilingkungan Dinas Kesehatan Kab. Kotawaringin Timur semenjak
tahun 1998 sampai tahun 2002. Proses pembelajaran dan sistim insentif dalam
pemberian pelayanan bermutu merupakan pendekatan dari balance scorecard
Hasil evaluasi, indikator jumlah kunjungan ke unit-unit pelayanan kesehatan
pemerintah belum menunjukkan peningkatan yang berarti, belum adanya
komitmen mutu, pengembangan budaya ketja mutu dan kepemimpinan mutu
disetiap puskesmas. Salah satu indikator peningkatan kinerja, yaitu tlngkat
kepatuhan terhadap protap menunjukan angka kurang dari 80%.

Tujuan Penelitian. Mendapatkan gambaran mengenai minat petugas
puskesmas di unit pelayanan kuratif - rehabilitatif, promotif-preventif dan
promotlf-preventif dinas kesehatan dalam memberikan pelayanan bermutu.

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan studi
kasus. Subjek penelitian adalah petugas puskesmas di unit pelayanan kuratif-
rehabilitatif dan promotif-preventif dinas kesehatan berkenaan dengan persepsi
atas pelatihan (pembelajaran) dan insentif terkait dengan minat dalam
meiaksanakan pelayanan bermutu.

Hasil Penelitian. Bagi petugas kesehatan di unit promotif-prefentif insentif tidak
saja berupa uang sebagai tunjangan fungsional, tetapi juga kredit poin bagi
penyuluhan kesehatan. Peningkatan jumlah kunjungan masih sangat kecil,
sekali lagi peningkatan ini masih belum bisa dibuktikan apakah pengaruh dari
hasil pemberian pelayanan bermutu atau peningkatan kunjungan oleh sebab
yang lain. Jabatan fungsional penyuluh kesehatan semakin meningkatkan
gairah bagi pemberian pelayanan yang bermutu, karena bagi petugas promosi
kesehatan hasil yang diperoleh semakin jelas insentif yang diterlma petugas
kesehatan setelah menglkuti pelatihan pelayanan yang bermutu masih belum
ada peningkatan yang signifikan, hat ini memungkinkan motivasi petugas dalam
memberikan pelayanan yang bermutu masih sangat rendah. Selama pelatihan
jaminan mutu metode pelatihan dan narasumber cukup baik, narasumber
mengajak berdiskusi antara peserta dan ada diskusi dengan narasumber yang
membawakan materi.

Kesimpulan dan saran.
Pesepsi petugas kesehatan terhadap insentif pada saat pemberian pelayanan
bermutu bervariasi dari setiap informannya. Pada umumnya informan
berpendapat positif tentang insentif. Demikian juga persepsi tentang metode
pelatihan jaminan mutu yang informan peroleh.
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